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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Manusia adalah makhluk berpikir. Manusia mengungkapkan pikirannya 

melalui bahasa. Hubungan antara sebuah bahasa dan pikiran sangat erat. Bahasa 

yang kacau menunjukkan cara berpikir yang kacau. Bentuk bahasa yang 

sederhana menunjukkan jalan pikiran orang yang memakai bahasa itu. Dalam 

kehidupan manusia bahasa memegang peranan penting, yaitu sebagai alat 

komunikasi. Bahasa adalah seperangkat sistem aturan dan pilihan yang senantiasa 

memihak. Banyak aturan dan pilihan yang dapat ditemukan dalam bahasa. 

Pilihan-pilihan ini merupakan makna sosial. Makna latar senantiasa hadir di dalam 

dan di luar teks. Sebagai pemakai bahasa, kita membangun makna dengan 

bertumpu pada latar belakang sebagai skemata semantik yang dianggap sudah 

maklum dan sama-sama tahu (taken for granted). Karena dianggap maklum, 

skemata ini tidak hadir eksplisit dalam wacana tetapi tetap bagian tidak 

terpisahkan dari wacana (Alwasilah, 1997: 44).  

Penggunaan bahasa secara nyata yang ada dalam situasi komunikasi selalu 

melibatkan beberapa komponen. Komponen tersebut meliputi penyampai pesan 

yang dapat berupa pembicara atau penulis, penerima pesan yang juga dapat 

berupa pendengar atau pembaca, makna pesan, kode yang berupa lambang-

lambang kebahasaan, saluran yang berupa sarana, dan konteks. Bahasa itu sangat 

lengkap. Kelengkapan itu tidak hanya terdapat di dalam organisasinya yang dapat 
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berupa aspek tata bahasa, aspek bunyi bahasa, dan aspek makna, tetapi bahasa 

ternyata memperlihatkan keragaman. Keragaman itu sebagai akibat kondisi 

masyarakat dan kebudayaannya yang berbeda. Bahasa di dalam realisasinya selalu 

ada pada konteksnya (Supardo, 1988: 46). 

Lebih lanjut Preston (Supardo, 1988: 46) menyatakan bahwa konteks 

adalah segenap informasi yang berada di sekitar pemakaian bahasa, bahkan 

termasuk juga pemakaian bahasa yang ada di sekitarnya. Dengan demikian, hal-

hal seperti situasi, jarak, tempat, dan sebagainya, dapat merupakan konteks 

pemakaian bahasa. Konteks mempunyai fungsi yang sangat penting di dalam 

bahasa. Ia dapat menentukan makna dan maksud satu ujaran. Konteks mencakup 

segala hal yang ada dalam peristiwa komunikasi (Rani, 2006: 19).   

Manusia dalam berkomunikasi mengenal dua penggunaan bahasa, yaitu 

bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa lisan adalah bahasa yang disampaikan oleh 

alat bicara, sedangkan bahasa tulis adalah bahasa yang disampaikan dalam bentuk 

tulisan. Penggunaan bahasa tulis dilakukan melalui media kertas atau alat cetak 

lainnya dan alat tulis serta berwujud buku, majalah, surat kabar, tabloid, surat, 

spanduk, brosur, leaflet, dan lain-lain. 

Dalam komunikasi secara lisan (seperti percakapan) wacana merupakan 

proses komunikasi yang berupa rangkaian ujaran. Ujaran adalah kalimat yang 

diucapkan secara lisan. Dalam komunikasi lisan para peserta tutur secara 

bergantian berbicara dengan atau tanpa topik yang jelas. Ujaran dalam komunikasi 

lisan sangat dipengaruhi oleh konteks. Wacana lisan hanya bersifat temporer yang 
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fana (artinya setelah diucapkan langsung hilang) sehingga penafsirannya harus 

melibatkan konteks ketika diucapkan. 

Percakapan serupa juga dapat ditemui dalam komunikasi secara tulis. 

Proses komunikasi demikian terdapat dalam surat kabar yang merupakan media 

komunikasi tulis yang akrab di masyarakat. Surat kabar terdiri atas surat kabar 

harian, mingguan, dan bulanan. Isinya dapat berupa ilmu pengetahuan dan hiburan 

yang sangat berguna bagi pembaca. Pengetahuan terdapat dalam rubrik tajuk 

rencana, artikel, opini, dan sebagainya, sedangkan hiburan dapat diperoleh dalam 

rubrik pojok dan iklan. 

Oleh sekelompok orang, media (pers) acap kali disebut sebagai the fourth 

estate (kekuatan keempat) dalam kehidupan sosial-ekonomi dan politik. Hal itu 

terutama disebabkan oleh suatu persepsi tentang peran yang dapat dimainkan oleh 

media dalam kaitannya dengan pengembangan kehidupan sosial-ekonomi dan 

politik masyarakat. 

Sebagai suatu alat untuk menyampaikan berita, penilaian, atau gambaran 

umum tentang banyak hal, ia mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai 

institusi yang dapat membentuk opini publik, antara lain, karena media juga dapat 

berkembang menjadi kelompok penekan atas suatu ide atau gagasan, dan bahkan 

suatu kepentingan atau citra yang ia representasikan untuk diletakkan dalam 

konteks kehidupan yang lebih empiris (Sobur, 2004 :31). 

Dalam menyampaikan opini tersebut, media mempunyai cara yang 

berbeda-beda. Penelitian ini misalnya, pada harian Kompas terdapat rubrik 

tersendiri untuk mewakili aspirasinya berkaitan dengan kondisi sosial-ekonomi 
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dan politik yang sedang terjadi. Rubrik tersebut tidak secara langsung menyajikan 

wacana yang berisi kritik atau komentar, tetapi menggunakan tokoh-tokoh 

imajinatif yang disebut kartun. Kartun dalam media cetak di Indonesia dikatakan 

menjadi suatu bagian yang menarik karena selain sebagai media ekspresi, kartun 

juga mengajak pembaca untuk berpikir kritis dan merenungkan pesan-pesan yang 

tersirat di dalamnya. Gambar-gambar dan tulisan-tulisan dalam kartun dibuat lucu, 

menggelitik, dan mengandung sindiran. 

Politik biasanya menjadi tema hangat dari setiap hasil karya para pekartun 

di Indonesia mulai dari zaman revolusi hingga saat ini. Namun demikian, setelah 

memasuki masa reformasi, tema politik tidak lagi menjadi satu-satunya isu hangat 

yang ditampilkan. Isu ekonomi, pendidikan, sosial, hingga kemiskinan juga 

menjadi pilihan. 

Priyanto (dalam Kompas, 2007: 12) menjelaskan bahwa pada zaman 

sebelum Orde Lama atau masa parlemen, setiap pekartun membawa kepentingan 

kelompok tertentu. Lewat karya kartun, kelompok yang bertikai secara terbuka 

saling serang. Karya kartun menjadi hidup dan kreatif. Memasuki masa Orde 

Lama, karya kartun didominasi kelompok kiri atau komunis. Kartun tidak lagi 

dinamis. Kondisi semakin parah begitu memasuki masa Orde Baru, kartun lebih 

menjadi wakil suara rakyat. Karena posisi penguasa lebih kuat, kartun berupa 

retorika yang halus dan pekartun tidak berani terang-terangan mengkritik 

pemerintah yang berkuasa. 
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Akan tetapi, kondisi jauh berbeda di saat reformasi. Perkembangan kartun 

menjadi lebih “gila” dari sebelum Orde Lama. Isu politik tidak lagi mendominasi. 

Tema ekonomi, pendidikan, sosial, dan kemiskinan diangkat pula. 

Pengungkapan suatu fakta dalam masyarakat itu dikemas sedemikian rupa 

sehingga pembaca harus membaca dan mencermati penggunaan bahasanya agar 

dapat memahami peristiwa yang diungkapkan. Selain itu, pembaca harus 

memperhatikan kondisi masyarakat atau pemerintahan agar dapat menemukan 

teks utuhnya yang pada umumnya juga menjadi rubrik tersendiri dalam harian 

tersebut. Kejelian ini sangat diperlukan agar pembaca dapat memahami kode-kode 

kebahasaan yang digunakan. 

Salah satu rubrik hiburan dalam harian Kompas adalah berupa dialog-

dialog oleh tokoh-tokoh yang diperankan oleh tokoh imajinatif atau tokoh 

bergambar. Tokoh-tokoh tersebut menuturkan dialog-dialog sehingga terciptalah 

suatu wacana yang utuh. Akan tetapi, penulis rubrik tidak menyampaikan dialog-

dialog tersebut dalam urutan yang runtut sehingga pembaca harus membaca 

berulang-ulang agar dapat memahaminya sebagai wacana yang padu. Uniknya, 

rubrik hiburan yang berupa kartun opini ini hanya ada dalam harian Kompas. 

Cerita yang diperankan oleh tokoh-tokoh rekaan yang diciptakan oleh 

penulis tersebut mempunyai pengacuan di dunia nyata, seperti penjual, pembeli, 

pemulung, dan sebagainya. Hal itu tentu saja disesuaikan dengan tema yang 

diangkat dan konteks cerita. Begitu juga dialog yang dibawakan merupakan 

bentuk ungkapan yang berisi kritik atau sekadar komentar tentang keadaan yang 

sedang terjadi di masyarakat. Sebagai contoh menjelang pemilihan kepala daerah 
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DKI Jakarta, penulis pun mengangkat tema tersebut dalam rubrik kartun opini. 

Oleh sebab itu, dalam wacana kartun opini ini bisa ditemukan variasi struktur 

wacana. Variasi tersebut harus memiliki kohesi dan koherensi sehingga pesan 

yang ingin disampaikan tidak berubah atau hilang. Hal ini dapat diketahui dengan 

mengidentifikasi keberterimaan variasi wacana dan keterkaitan dengan konteks 

yang melingkupi. Konteks itu meliputi waktu, tempat, dan kondisi sosial 

masyarakat yang digambarkan. 

Atas dasar paparan tersebut, maka diungkapkan judul “Karakteristik 

Struktur Percakapan dan Konteks pada Rubrik Kartun Opini dalam Harian 

Kompas.” 

Penelitian ini akan membahas karakteristik struktur percakapan dan 

konteks yang terdapat dalam rubrik opini harian Kompas. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian berjalan secara terarah dalam hubungannya dengan 

pembahasan permasalahan, maka diperlukan pembatasan permasalahan yang 

diteliti. Pembatasan ini setidaknya memberikan gambaran mengenai arah 

penelitian ini dan memudahkan peneliti untuk menganalisis permasalahan yang 

sedang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada rubrik kartun opini yang terdapat 

dalam harian Kompas bulan Juli dan Agustus 2007. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian ini. 

1. Bagaimana karakteristik struktur percakapan pada rubrik kartun opini dalam 

surat kabar harian Kompas? 

2. Bagaimana konteks yang terdapat pada rubrik kartun opini dalam surat kabar 

harian Kompas? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan. 

1. Mengidentifikasi karakteristik struktur percakapan pada rubrik kartun opini 

dalam surat kabar harian Kompas dan 

2. Mengkaji konteks yang terdapat pada rubrik kartun opini dalam surat kabar 

harian Kompas. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat. 

1. Dengan identifikasi karakteristik struktur percakapan pada rubrik kartun opini 

dalam surat kabar harian Kompas, maka dapat dijadikan pijakan dalam 

menulis wacana kartun opini dan 

3. Dengan kajian konteks yang terdapat pada rubrik kartun opini, maka dapat 

menjadi pertimbangan dalam memahami wacana kartun opini. 

 

 




